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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penjelasan secara sistematis mengenai kekerasan dalam rumah tangga
dan pengaruh-pengaruh yang dapat mendorong munculnya kekerasan yang
dilakukan oleh suami maka kesimpulang yang dapat ditarik adalah :

1. Bahwa kekerasan dalam rumah tangga dapat terjadi di mana saja dan tidak
mengenal status sosial ekonomi maupun pendidikan seseorang (pendidikan
formal).

2. Terjadinya kekerasan dalam rumah tangga tidak séja dipengaruhi oleh pribadi
dari peaku yang cenderung mudah marah dan kasar, akan tetapi pengaruh-
pengaruh dari luar individu (lingkungan sosial dan budaya) juga turut
mendorong terjadinya kekerasan dalam rumah tangga.

3. Selama kedudukan antara laki-laki dan perempuan belum setara (equal) maka
kecenderungan bagi laki-laki untuk menindas perempuan dalam bentuk
kekerasan akan selalu ada di mana perempuan sebagai korban akan menderita.

4. Selama ini orang melihat bahwa perempuan yang selalu menjadi korban
adanya ketidakadilan gender, tetapi bila kita amati lebih jauh kaum laki-laki
sebenamya juga menjadi korban yaitu tuntutan agar laki-laki selalu menjadi
makhluk yang superior sehingga laki-laki selalu ditekankan untuk berbuat
“lebih” dibandingkan perempuan. Dan untuk mempertahankan status quo

kekuasaannya maka laki-laki dipaksa menggunakan cara-cara kekerasan dan
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sebenarnya laki-laki tidak menyadari bahwa mereka juga menjadi korban

ketidakadilan gender.

. Kekuasaan yang besar yang dimiliki oleh laki-laki (suami) disalahgunakan

untuk mengontrol dan menekan kehidupan pasangannya (istri) agar berperilaku

sesuai dengan identitas gendernya.

6. Masyarakat cenderung berlaku tidak adil terhadap perempuan yang menjadi

korban kekerasan dengan cara melemparkan kesalahan padanya tanpa

memahami persoalan yang korban alami.

B. Saran

1.

Perlunya membangun kesadaran bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak
dan kedudukan yang- sama agar tercipta hubungan yang seimbang antar
keduanya. Dengan kedudukan yang sama dan seimbang maka tidak akan ada
keinginan untuk mendominasi pihak lain sehingga kekérasan yang dialami
perempuan tidak terjadi lagi.

Secara nyata ideologi gender dan budaya patriarki telah menciptakan
ketidakadilan yang merugikan salah satu pihak (perempuan) sehingga kedua
budaya tersebut tidak perlu dijadikan ukuran mutlak untuk memahami

hubungan antara laki-laki dan perempuan.

. Perlunya pemberdayaan bagi laki-laki dan perempuan agar tercipta hubungan

yang seimbang dan tidak saling menindas (sadar gender).
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4, Pelayanan bagi para korban yang ingin mencari perlindungan untuk wilayah

seluas Indonesia masih sangat kurang (sampai saat ini hanya ada 4 LSM yang
memberikan konseling bagi perempuan korban kekerasan yaitu LBH APIK,
Rifka Annisa Women's Crisis Center, SIKAP, dan Rumah Ibu dan semuanya
berkedudukan di Pulau Jawa) sehingga perlu di bentuk lembaga pelayanan
kekerasan terhadap perempuan yang lain agar pra korban tidak merasa

kesulitan jika membutuhkan pertolongan.

. Dari kasus yang diamati oleh penulis menunjukkan bahwa adanya tindak

kekerasan yang dilakukan oleh suami menimbulkan banyak kasus perceraian
dalam keluarga yang mengalami kekerasan. Rifka Annisa sebagai sebuah LS
yang peduli masalah perempuan sekiranya dapat menjadi jembatan bagi istri
yang sudah menjadi korban kekerasan agar dapat melepaskan diri dari
penderitaan tanpa harus bercerai dengan suaminya. Dengan demikian

sebaiknya konseling tidak hanya diberikan pada korban tetapi juga pada para

suami agar mereka tidak mengulangi perbuatannya, sehingga Rifka Annisa

dapat menjadi mediator bagi keluarga-keluarganya yang mengalémi krisis agar

mereka kembali hidup bahagia.
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Lampiran 3

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK STAF HUMAS
RIFKA ANNISA WOMEN'S CRISIS CENTER

. Bagaimana scjarah Rifka Annisa Crisis Center berdiri? Siapa yang pertama kali

mendirikan dan motivasi apa yang mendorong didirikannya Rifka Annisa
Women's Crisis Center?

Apa sebenarnya yang menjadi tujuan, visi dan misi Rifka Annisa Women's Crisis
Center?

Program dan kegiatan seperti apa yang sudah dilakukan untuk membantu
perempuan yang menjadi korban kekerasan?

Hambatan-hambatan seperti apa yang menjadi hambatan Rifka Annisa Women's
Crisis Center sehubungan dengan kegiatannya membantu perempuan korban
kekerasan?

Guna mendukung kegiatan di Rifka Annisa Women's Crisis Center, apa yang
dilakukan Rifka Annisa Women's Crisis Center untuk memperluas jaringan kerja
agar dapat terjangkau oleh seluruh masyarakat?

Kita semua tahu bahwa pendanaan di Rifka Annisa Women's Crisis Center
didukung oleh Ford Foundation. Apakah sebenarnya Ford Foundation itu dan
mengapa ia tertarik untuk mendanai LSM yang perduli terhadap masalah
perempuan?

Sebagai penyokong dana, apakah Ford Foundation melakukan intervensi ke Rifka
Annisa Women's Crisis Center dalam menentukan kebijaksanaan? Kira-kira
adakah kepentingan tertentu di balik kebaikan hati Ford Foundation?

Mengapa ia di Indonesia banyak didirikan LSM perempuan, sedangkan untuk
pemberdayaan perempuan kaum laki-laki harus dilibatkan. Dengan demikian
apakah perlu kiranya didirikan lembaga untuk membangun kesadaran gender
bagi kaum laki-laki?

Seberapa besar pentingnya kesadaran gender dapat dijadikan isu untuk mengatasi
persoalan kaum perempuan?

Usaha-usaha seperti apa yang dilakukan Riftka Annisa Women's Crisis Center
mensosialisasikan isu sadar gender dan memperluas jaringan komunikasi agar

masyarakat bisa memahaminya?



10.
11.

[Lampiran 4

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK STAF PENDAMPINGAN
RIFKA ANNISA WOMEN'S CRISIS CENTER

. Dari sekian banyak bentuk-bentuk konflik dalam keluarga, kategori apa yang

dapat dijadikan ukuran untuk menentukan apakah ada kekerasan atau tidak?

Dari kasus-kasus kekerasan rumah tangga di Rifka Annisa Women's Crisis
Center, bentuk-bentuk kekerasan seperti apa yang dikonsultasikan ke Rifka
Annisa Women's Crisis Center?

Dalam kasus-kasus yang terjadi, apa sebenarnya yang menjadi akar persoalan
munculnya kekerasan dalam rumah tangga?

Biasanya dampak yang dirasakan oleh korban adalah penderitaan lahir dan batin,
bagaimana upaya yang dilakukan Rifka Annisa Women's Crisis Center untuk
membantu meringankan penderitaan korban?

Solusi-solusi seperti apa yang diberikan oleh Rifka Annisa Women's Crisis
Center untuk membantu memberikan pemecahan masalah?

Dari sekian banyak klien yang datang, apakah mereka memiliki kesadaran untuk
datang sendiri atau karena ada dorongan dari orang lain?

Dalam upaya membantu menyelesaikan kasus kekerasan klien, hambatan seperti
apa yang ditemui (termasuk dari suami atau lembaga lain)?

Mengapa ada kecenderungan suami sulit untuk diajak berkonsultasi dan istri
selalu berkonsultasi secara diam-diam?

Bagaimanakah kasus kekerasan dalam rumah tangga bila dikaitkan dengan status
sosial, jenjang pendidikan atau usia perkawinan? .

Kondisi-kondisi seperti apa yang mendorong tidak kekerasan itu dapat terjadi?
Adanya peningkatan kasus kekerasan dalam rumah tangga yang cenderung
meningkat, upaya seperti apa yang harus dilakukan agar perempuan tidak

menderita?
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10.

11.
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13.

Lampiran 5

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK ISTRI

. Bagaimana kehidupan masa kecil Anda termasuk keadaan ekonominya, pola

pendidikan atau lingkungan di sekitarnya?

Apa yang menjadi kesenangan dan cita-cita Anda jika kelak dewasa?

Dari kepribadian Anda, apakah Anda bisa menikmati masa kecil dengan
bahagia? Seandainya tidak, apa yang menyebabkan demikian?

Apakah kehidupan orang tua Anda harmonis atau berantakan? Kalau berantakan,
apa yang menyebabkan hal tersebut bisa terjadi? Dan apakah hal ini berpengaruh
pada pribadi Anda? |

. Menurut Anda, apakah Anda tergolong orang yang supel atau orang yang

tertutup? Jika Anda termasuk orang yang tertutup, bagaimana kehidupan remaja
Anda termasuk dalam urusannya dengan lawan jenis?

Coba Anda ceritakan bagaimanakah proses perkenalan Anda dengan suami
Anda? Berapa lama Anda mengenalnya?

Selama menjalani masa pacaran apakah konflik yang menjurus ke kekerasan
sudah terjadi? Jika iya kenapa Anda berniat tetap meneruskan hubungan ini?
Alasan-alasan seperti apa yang menjadikan suami menjadi teman terdekat dan
akhirnya bersedia dijadikan istri?

Selama belum menikah dan sudah menikah apakah sifat suami mengalami
perubahan? Jika ya, perubahan seperti apa yang ditunjukkan oleh suami?

Sejak kapan suami Anda mulai melakukan kekerasan pada Anda dan biasanya
apa yang menjadi penyebabnya?

Setelah mengalami kekerasan, usaha apa yang Anda lakukan untuk mengurangi
penderitaan Anda?

Alasan apa yang mendorong Anda untuk berkonsultasi ke Rifka Annisa Women's
Crisis Center? Setelah mendapat banyak masukan, apa yang Anda pikirkan
tentang rumah tangga Anda? |

Alasan seperti apa yang membuat Anda memiliki keputusan untuk rujuk, pisah

ranjang, atau bercerai?
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lLampiran 6

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK SUAMI

. Bagaimana kehidupan masa kecil Anda termasuk keadaan ekonominya, pola

pendidikan atau lingkungan di sekitarnya?

Apa yang menjadi kesenangan dan cita-cita Anda jika kelak dewasa?

Dari kepribadian Anda, apakah Anda bisa menikmati masa kecil dengan
bahagia? Seandainya tidak, apa yang menyebabkan demikian?

Apakah kehidupan orang tua Anda harmonis atau berantakan? Kalau berantakan,
apa yang menyebabkan hal tersebut bisa terjadi? Dan apakah hal ini berpengaruh
pada pribadi Anda?

. Menurut Anda, apakah Anda tergolong orang yang supel atau orang yang

tertutup? Jika Anda termasuk orang yang tertutup, bagaimana kehidupan remaja
Anda termasuk dalam urusannya dengan lawan jenis?

Apa yang menjadi alasan Anda untuk berpacaran dengan calon istri Anda dan
mengapa Anda termotivasi untuk menjadikannya istri?

Dari sifat-sifat Anda, manakah yang lebih disukai dan mana yang tidak?
Seandainya ada, apa yang Anda lakukan untuk menghilangkan sifat buruk ita?
Jika Anda dalam keadaan marah, apa yang ada dalam pikiran Anda sehingga
Anda sampai melakukan kekerasan pada istri Anda?

Biasanya apa yang istri Anda lakukan setelah menerima perlakuan kekerasan?
Dan setelah melakukan kekerasan apakah Anda langsung meminta maaf atau
malah tetap membiarkannya?

Situasi-situasi apa yang memotivasi Anda melakukan kekerasan pada istri anda
(termasuk dari dalam diri Anda atau ada pengaruh dari luar diri Anda) ?

Apabila diajak untuk bertukar pikiran dengan istri apakah Anda bersedia? Jika
tidak, apakah alasannya ?

Setelah melihat istri Anda menderita, tindakan apa yang akan Anda lakukan ?



13. Bagaimanakah pandangan Anda tentang gerakan perempuan untuk menuntut
kesetaraan gender ? |

14. Setiap ada kasus kekerasan dalam rumah tangga, suami selalu menjadi pihak
yang disalahkan. Bagaimanakah tanggapan Anda mengenai pendapat ini ?

15. Saran seperti apa yang akan Anda berikan agar dalam rumah tangga tidak terjadi

lagi tindak kekerasan ?




Lampirtan 7

DOKUMENTASI KEGIATAN RIFKA ANNISA WOMEN'S CRISIS CENTER

SEMINAR NABIONAL BEHAR
Y EHBALI HARMON HIMAN TANGUA *
HEKEAASAN TERHATAP {STEHI V-
stent RIFKA ANNISA WCG ats1 dbirgan 111t ASIA FOUNDATION

TEBRAARIA 28 hiVIMISR 952

Gambear 1
Seminar Nasional Sehari tentang Kekerasan Terhadap Istri

Kerjasama Rifka Annisa Women's Crisis Center dan Ford Foundation
Tanggal 28 November 1998

Gambar 2
Diskusi dan Pertemuan Jaringan Kerja sebagai Kegiatan Penyadaran dan
Pemberdayaan Perempuan
Tanggal 3 Juli 1997
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Gambar 3
Kegiatan Pelatihan Staf Medis Rumah Sakit Panti Rapih

—————

(Gambar 4
Dialog dan Konsultasi Kelompok Sebaya dengan
Rifka Annisa Women's Crisis Center



[ampiran 9

Gambar 5
Ceramal tentang Isu-isu Kekerasan terhadap Anak di SL'TP Pangudiluhur 111

Gambar 6
Diskusi dengan Organisasi Perempuan NU (Fattayat NU) tentang
Kekerasan terhadap Perempuan



Lampiran 10

DENAH LOKASI RIFKA ANNISA WOMEN'S CRISIS CENTER

Kampus Sanata

c Dharma

<

>

-g‘ JI. Mrican Baru
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= Kampus Atmajaya

Mrican
——> JI. Kenari l
(=
& Rifka Annisa
g Women's Crisis
b Center
o J1. Kenari 10
2 SMU Demangan Baru
De Britto Yogyakarta 55281
Jl. Sol
Mandala Bakti
Wanita Tama
Keterangan :

Lokasi Lembaga Rifka Annisa Women's Crisis Center dapat ditempuh melalui 2

jalan yaitu : '

1. Dari J. Gejayan — J1. Mrican Baru — JI. Demangan Baru — Rifka Annisa
Women's Crisis Center

2. Dari J1. Solo — JI. Demangan Baru — Rifka Annisa Women's Crisis Center




